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Abstract 

 

The purpose of this research is to empirically prove the effect of the use of information 

technology, work experience, training, user skills and participation, on the effectiveness of 

accounting information systems.  This research was conducted at the Village Credit 

Institution of Denpasar City, amounting to 35 LPD.  The sampling technique used was 

purposive sampling technique and obtained a sample of 212 samples.  The number of 

questionnaires returned and fit for processing were 194 questionnaires.  The data analysis 

technique used is multiple linear regression analysis techniques. The results showed that the 

variables of information technology utilization, training, skills and user participation had a 

positive effect on the effectiveness of the accounting information system, while work 

experience variables had no effect on the effectiveness of the accounting information system. 

 
Keywords: Information Technology Utilization, work experience, training, skills and user 
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PENDAHULUAN 

 

Kemajuan peradaban umat manusia di era globalisas ini sangatlah pesat meliputi segala 

aspek kehidupan. Hal ini tak lepas dari semakin canggihnya berbagai macam teknologi yang 

sangat membantu umat manusia. Perkembangan teknologi di era globalisasi disertai dengan 

perkembangan sistem informasi berbasis teknologi telah mengalami perubahan yang cepat. 

Sistem informasi akuntansi dianggap sebagai faktor penting dalam berkelanjutan dan 

keberhasilan suatu organisasi. Sistem informasi akuntansi dapat dikatakan efektif jika sistem 

mampu menghasilkan informasi secara tepat waktu, akurat dan andal (Ernawatiningsih dan 

Kepramareni, 2019). Dalam pengembangan sistem terutama penentu kesuksesan SIA faktor 

manusia merupakan hal yang sangat penting karena berperan sebagai user dan brainware 

(Nova dan Suryandari, 2016). 

Keberhasilan suatu sistem berkaitan dengan kinerja yang dimiliki oleh sistem tersebut. 

Setelah terjadi kemajuan teknologi informasi dan persaingan yang semakin ketat banyak 

perusahaan yang beralih menggunakan teknologi informasi. Alasan dari banyaknya 

perusahaan beralih menggunakan teknologi informasi yaitu karena teknologi informasi 

banyak dijadikan suatu strategi dan peluang dalam perkembangan dunia bisnis terutama 

dalam hal penerapan sistem informasi. 

Pemanfaatan Teknologi Informasi lebih mudah dipahami dalam segala aspek 

kehidupan, baik dalam kegiatan bisnis, pendidikan, maupun dalam kegiatan sosial masyarakat 

lainnya. Dengan adanya teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang semakin pesat 
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saat ini, dimunginkan bentuk fisik perangkat pada sistem semakin kecil, kapasitas 

penyimpanan data semakin besar, kemampuan olah data semakin cepat dan cermat. Pada 

penelitian Kharmita (2015), Efendi (2016), Pardani dan Damayanthi (2017), Adisanjaya, dkk. 

(2017), Noviana (2020) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh 

positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Sedangkan penelitian menurut, 

Febrianingsih (2015), Hidayati (2017), dan Seriati (2019) menyatakan bahwa pemanfaatan 

teknologi informasi berpengaruh negatif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. 

Pengalaman kerja merupakan proses atau tingkat penguasaan pengetahuan serta 

keterampilan seseorang dalam pekerjaanya yang dapat diukur dari masa kerja, tingkat 

pengetahuan dan ketrampilan yang dimilikinya. Dengan pengalaman kerja, seseorang akan 

dengan mudah memahami cara kerja serta penyesuaian dan kerjasama antar karyawan mudah 

terjalin, biaya pelatihan dapat ditekan, dan secara psikologis akan tenang menghadapi masalah 

pekerjaan. Pada penelitian Wahyuni (2015), Dewi (2018), Pramidewi (2018), Setyawan 

(2018), Anggraini (2019) menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap 

efektivitas sistem informasi akuntansi. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ariani 

(2017) dan Wiriani (2018) menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh negatif 

terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi.  

Pelatihan adalah sama dengan pengembangan yaitu merupakan proses peningkatan 

keterampilan kerja baik teknis maupun manajerial. Pelatihan (diklat) sebagai upaya dalam 

meningkatkan potensi sumber daya manusia tentu dalam pelaksanaannya dituntut agar 

mampu memenuhi kebutuhannya. Pada penelitian ini Adisanjaya (2017) Dewi (2018), 

Pramidewi (2018), Udayani (2018), Anggraini (2019) menyatakan bahwa pelatihan 

berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Djawa (2018), Kusuma Dewi (2018) menyatakan bahwa pelatihan 

berpengaruh negatif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. 

Skill (keterampilan) merupakan salah satu faktor dalam usaha mencapai susksesnya 

pencapaian tujuan organisasi. Tujuan keterampilan kerja yaitu untuk dapat memudahkan 

suatu pekerjaan dalam penyelesaian setiap pekerjaan secara efektif dan efisiensi tanpa adanya 

kesulitan hingga akan menghasilkan suatu kinerja seseorang yang baik. Pada penelitian 

Wiartama (2015), Yustina (2017), Dewi (2017), Wiriani (2018), Wiyandari (2018) 

menyatakan bahwa skill berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Pramidewi (2018), Setyawan (2018) menyatakan 

bahwa skill berpengaruh negatif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. 

Partisipasi pemakai menjadi fokus penting berkaitan dengan ke efektifan sistem 

informasi akuntansi. Keberhasilan sebuah organisasi bukan hanya ditentukan oleh 

kesesuaiannya dengan lingkungan para pemakai sistem yang terlibat, sehinnga kinerja 

organisasi yang baik tercipta dari pemakai dalam menjalankan tugasnya tepat waktu. Pada 

penelitian, Utami (2015), Desiana (2016), Pardani dan Damayanthi (2017), Purnami (2018), 

Seriati (2019) menyatakan partisipasi pemakai bahwa berpengaruh positif terhadap efektivitas 

sistem informasi akuntansi, Sedangkan penelitian Gustiar (2016), Pramidewi (2018) 

menyatakan bahwa partisipasi pemakai berpengaruh negatif terhadap efektivitas sistem 

informasi akuntansi. Penelitian Yasa,dkk (2020) menyatakan partisipasi pemakai tidak 

berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. 

Efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan 

yang tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, efektivitas merupakan 

suatu ukuran atau gambaran yang memberikan seberapa jauh tujuan dapat dicapai baik secara 

kualitas maupun waktu, orientasinya pada output yang dihasilkan (Handoko,2013:7). Sistem 

Informasi Akuntansi (SIA) merupakan sebuah sistem yang memproses data transaksi guna 

menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan 
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mengoperasikan bisnis (Krismaji, 2015:1). 

Kota Denpasar merupakan suatu daerah yang masih menjadikan Lembaga Perkreditan 

Desa (LPD) sebagai suatu badan usaha yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Jumlah Lembaga Perkreditan Desa (LPD) yang ada di Kota Denpasar berjumlah 35. Lembaga 

Perkreditan Desa (LPD)  di Kota Denpasar telah menerapkan sistem informasi akuntansi yang 

telah dibantu oleh Pemerintah Kota Denpasar 

 

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

Technology Accppatance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu teori yang dibangun 

untuk menganalisis dan memeahami faktor-faktor yang mempengaruhi diterimanya 

penggunaan teknologi komputer yang diperkenalkan pertama kali oleh Freed Davis pada 

tahun 1986. Model TAM dikembangkan dari teori psikologis, menjelaskan perilaku pengguna 

komputer yaitu berdasarkan kepada kepercayaan (belief), sikap (attitude), keinginan 

(intention), dan hubungan perilaku pengguna (user behavior relationship). Tujuan model ini 

untuk menjelaskan faktor-faktor utama dari perilaku pengguna terhadap penerimaan pengguna 

teknologi secara lebih terinci menjelaskan tentang penerimaan teknologi informasi dengan 

dimensi-dimensi tertentu yang dapat mempengaruhi teknologi informasi oleh pengguna. 

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Efektivitas Sistem Informasi 

Akuntansi 

Pemanfaatan teknologi informasi memiliki peranan yang sangat penting dalam 

peningkatan efektivitas sistem informasi akuntansi. Sistem informasi akuntansi dapat 

dikatakan efektif apabila sistem mampu menghasilkan informasi yang dapat diterima dan 

memenuhi harapan secara tepat waktu (timely), akurat (accurate), dan dapat dipercaya 

(reliable), dimana dalam mewujudkan dibutuhkan pemanfaatan teknologi informasi yang 

memadai dan maksimal. Jika teknologi dapat dimanfaatkan dengan baik maka dapat 

menghasilkan informasi yang cepat dan tepat pula. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kharmita (2015) mendapatkan kesimpulan bahwa pemanfaatan teknologi 

informasi berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi 

H1:  Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem 

informasi akuntansi. 

 Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. 

Seseorang yang memiliki banyak pengalaman kerja diharapkan mampu lebih banyak 

memberikan kontribusi terhadap perusahaan tempat ia bekerja, karena pengalaman 

menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang pernah dilakukan seseorang dan memberikan 

peluang yang besar bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik. Semakin 

banyak pengalaman, seseorang akan memiliki penguasaan dan pemahaman pekerjaan yang 

dimiliki. Karena adanya pengalaman kerja maka pengguna memiliki pengetahuan akan sistem 

informasi yang akan membantu memaksimalkan kinerja sistem informasi. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2015) mendapatkan kesimpulan bahwa 

pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi 

H2: Pengalaman Kerja berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi 

akuntansi. 

Pengaruh Pelatihan Terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi yang efektif harus diimbangi dengan adanya program 

pelatihan. Hal ini perlu diadakan untuk karyawan karena dalam menjalankan sistem informasi 

akuntansi yang terkomputerisasi tersebut, akan membantu karyawan lebih terampil dalam 

menggunakan sistem yang ada. Program pelatihan diperlukan untuk meningkatkan 
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kemampuan dan pemahaman terhadap sistem informasi akuntansi yang digunakan. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan Adisanjaya (2017) mendapatkan kesimpulan bahwa 

pelatihan berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi 

H3: Pelatihan berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. 

Pengaruh Skill Terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 
Keterampilan yang dimiliki seseorang akan mampu seseorang tersebut 

mengoperasikan pekerjaaanya secara lebih mudah dan tepat. Menurut Dunette (1976) 

keterampilan merupakan pengetahuan yang didapatkan dan dikembangkan melalui latihan 

atau training dan pengalaman dengan melakukan berbagai tugas. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wiartama (2015), Ernawatiningsih dan Kepramareni (2019) 

mendapatkan kesimpulan bahwa skill berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem 

informasi akuntansi 

H4:  Skill berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. 

Pengaruh Partisipasi Pemakai Terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 

Partisipasi pemakai telah dianggap sebagai faktor penting yang memengaruhi 

keberhasilan atau kegagalan pengembangan sistem informasi. Semakin baik kemampuan 

pemakai sistem informasi akuntansi maka akan meningkatkan partisipasi mereka dalam 

menggunakan sistem informasi akuntansi. Hal tersebut dikarenakan para pemakai sistem yang 

memiliki kemampuan dapat memaksimalkan pemakai sistem informasi akuntansi. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami (2015) mendapatkan kesimpulan bahwa 

partisipasi pemakai berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. 

H5:  Partisipasi pemakai berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi 

akuntansi. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan di 35 Lembaga Perkreditan Desa di Kota Denpasar. Objek 

dalam penelitian ini adalah adalah karyawan LPD Se-Kota Denpasar, yang meliputi: Kepala 

Lembaga Perkreditan Desa LPD, Bendahara, Tata usaha, Kasir, Kabag dana, dan Kabag 

kredit dan Teller. Jumlah responden yang memenuhi kriteria adalah 212 orang. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah efektivitas sistem informasi akuntansi, sedangkan 

variabel independent dalam pnelitian ini adalah pemanfaatan teknologi informasi (PTI), 

pengalaman kerja (PK), pelatihan (PL), skill (S), dan partisipasi pemakai (PP).  

Analisis regresi linear berganda digunakan karena peneliti ingin mengetahui 

bagaimana variabel dependen dapat diprediksikan melalui variabel independen secara 

individual dengan kata lain untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen (Sugiyono, 2018:270). Pengujian regresi linear berganda berguna untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen (pengaruh pemanfaatan teknologi informasi, pengalaman kerja, 

pelatihan dan skill) terhadap variabel dependen (efektivitas sistem informasi akuntansi). 

Rumus regresi yang digunakan: 

ESIA = a + β1PTI + β2PK + β3PL + β4S + β5PP + e……………..(1) 

Keterangan:  

ESIA   = Efektivitas sistem informasi akuntansi 

α     = Konstanta 

β1, β2, β3, β4, β5  = Koefisien regresi  

PTI                         = Pengaruh pemanfaatan teknologi informasi 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini dilakukan pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kota Denpasar. 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil kuesioner dan wawancara yang telah dilakukan 

peneliti dengan responden untuk mendapatkan data yang lebih akurat dan memudahkan dalam 

proses analisis data. Jumlah kuesioner yang disebar sebanyak 212 kuesioner dan jumlah 

kuesioner yang tidak kembali sebanyak 18 kuesioner. 

Tabel 1 

Rincian Pengiriman dan Penerimaan Kuesioner 

Keterangan Jumlah 

Kuesioner yang diseba 212 

Kuesioner yang tidak kembali (18) 

Kuesioner yang diolah 194 

Tingkat pengembalian kuesioner 91,5%  

   Sumber: Data diolah (2020 

Hasil Uji Validitas 

Hasil uji validitas di atas, disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah valid. Hal tersebut dapat dilihat dari masing-masing item 

pertanyaan memiliki nilai Corrected Item-Correlation yang lebih besar dari 0,30. 

Hasil Uji Reliabilitas  
Berdasarkan hasil uji reliabilitas, variabel pemanfaatan teknologi informasi nilainya 

sebesar 0,881, pengalaman kerja sebesar 0,778, pelatihan sebesar 0,898, skill sebesar 0,919, 

partisipasi pemakai sebesar 0,877 dan variabel efektivitas sistem informasi akuntansi sebesar 

0,915. dimana semua variabel mempunyai nilai cronbach alpha > 0,7, sehingga dapat 

disimpulkan semua instrumen adalah reliabel. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 2 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa

2.250 1.474 1.526 .129

.234 .075 .229 3.118 .002 .493 2.027

-.003 .082 -.004 -.042 .966 .377 2.650

.152 .076 .171 1.992 .048 .361 2.768

.151 .054 .243 2.804 .006 .352 2.838

.220 .085 .194 2.587 .010 .470 2.126

(Constant)

PTI

PK

PL

S

PP

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig. Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: ESIAa. 

 
Sumber: Data diolah (2020) 

Berdasarkan tabel 2 dapat ditulis persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y= 2,250 + 0,234PTI – 0,03PK + 0,152PL + 0,151S + 0,220PP 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan terlebih dahulu sebelum dilakukan pengujian hipotesis. 

Setelah dilakukan uji asumsi klasik dapat diketahui bahwa data penelitian ini telah lulus dari 

uji normalitas, multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. 
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Hasil Uji F  

Tabel 3 

Hasil Uji F 

ANOVAb

452.997 5 90.599 37.771 .000a

450.941 188 2.399

903.938 193

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), PP, PTI, PK, PL, Sa. 

Dependent Variable: ESIAb. 

 
Hasil uji F pada penelitian ini diperoleh nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 

0,05. Hasil ini berarti bahwa model regresi dikatakan fit atau layak untuk uji data selanjutnya. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb

.708a .501 .488 1.54875

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predictors: (Constant), PP, PTI, PK, PL, Sa. 

Dependent Variable: ESIAb. 

 
Hasil uji Koefisien Determinasi (R2) menyajikan nilai koefisiensi determinasi 

(Adjusted R2) adalah 0,488 atau sebesar 48,8 persen. Hal ini berarti efektivitas sistem 

informasi akuntansi (SIA) mampu menjelaskan sebesar 48,8 persen oleh variabel 

pemanfaatan teknologi informasi, pengalaman kerja, pelatihan, skill¸ dan partisipasi pemakai. 

Sedangkan sisanya 51,2 persen dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan 

kedalam model penelitian. 

Hasil Uji t 

Tabel 5 

Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error 

1             (Constant) 2,250 1,474 1,526 0,129 

PTI 0,234 0,075 3,118 0,002 

PK -0,003 0,082 -0,042 0,966 

PL 0,152 0,076 1,992 0,048 

S 0,151 0,054 2,804 0,006 

PP 0,220 0,085 2,587 0,010 

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji t pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5 di atas. 

Hasil pengujian pengaruh masing-masing variabel independen pada variabel dependen dapat 

diijabarkan sebagai berikut: 

1. Variabel Pemanfaatan teknologi informasi memiliki koefisien regresi sebesar 0,234, thitung 

sebesar 3,118 dan tingkat signifikansi sebesar 0,002 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 

0,05 sehingga H1 diterima. Hal ini berarti bahwa pemanfaatan teknologi informasi 

berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. 

2. Variabel Pengalaman kerja memiliki koefisien regresi sebesar -0,003 thitung sebesar -0,042 
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dan tingkat signifikansi sebesar 0,966 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga 

H2 ditolak. Hal ini berarti bahwa pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap efektivitas 

sistem informasi akuntansi. 

3. Variabel Pelatihan memiliki koefisien regresi sebesar 0,152 thitung sebesar 1,992 dan 

tingkat signifikansi sebesar 0,048 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga H3 

diterima. Hal ini berarti pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem 

informasi akuntansi. 

4. Variabel Skil memiliki koefisien regresi sebesar 0,151 thitung sebesar 2,804 dan tingkat 

signifikansi sebesar 0,006 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga H4 diterima. 

Hal ini berarti skill berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. 

5. Variabel Partisipasi pemakai memiliki koefisien regresi sebesar 0,220 thitung sebesar 2,587 

dan tingkat signifikansi sebesar 0,010 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga 

H5 diterima. Hal ini berarti partisipasi pemakai berpengaruh positif terhadap efektivitas 

sistem informasi akuntansi.  

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Efektivitas Sistem Informasi 

Akuntansi 

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 

informasi memiliki nilai t sebesar 3,118 dengan nilai signifikan sebesar 0,002 yang artinya 

lebih kecil dari nilai α = 0,05 , sehingga H1 diterima. Ini berarti mendukung hipotesis pertama 

(H1) yang menyatakan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap 

efektivitas sistem informasi akuntasi. Hal ini disebabkan karena dengan adanya teknologi 

sistem informasi akuntansi kegiatan operasional perusahaan menjadi lancar dan jarang 

mengalami kesulitan dalam mendapatkan informasi. Sehingga semakin sering seseorang 

memanfaatkan teknologi informasi, maka akan meningkatkan keefektivitasan sistem 

informasi akuntansi yang semakin canggih untuk digunakan, Hal ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kharmita (2015), Efendi (2016), Pardani dan Damayanthi 

(2017), Adisanjaya, dkk. (2017), Noviana (2020) yang menyatakan bahwa pemanfaatan 

teknologi informasi berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. 

Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 

Hasil pengujian hipotesis pertama (H2) menunjukkan bahwa pengalaman kerja 

memiliki nilai t sebesar -0,042 dengan nilai signifikan sebesar 0,966 yang artinya lebih besar 

dari nilai α = 0,05 , sehingga H2 ditolak. Ini berarti tidak mendukung hipotesis kedua (H2) 

yang menyatakan pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi 

akuntasi, melainkan hasil analisis menyatakan pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap 

efektivitas sistem informasi akuntansi. Hal ini disebabkan karena pengalaman kerja 

menunjukkan sesuatu kemampuan yang dimiliki seseorang. Sehingga pengalaman seseorang 

biasanya dapat meningkatkan kepercayaan diri seseorang dalam melaksanakan tugas dan 

kewajibannya, maka sekalipun seseorang tersebut adalah seseorang yang berpengalaman 

ataupun yang tidak berpengalaman, jika seseorang tersebut memahami akan sistem informasi 

akuntansi yang diterapkan di perusahaan, maka kinerja seseorang dalam menggunakan sistem 

akan semakin baik dan hasil dari sistem tersebut juga menjadi akurat dan efektif. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ariani (2017), Ernawati (2017), 

dan Udayani (2018) yang menyatakan bahwa pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap 

efektivitas sistem informasi akuntansi. Namun tidak sejalan dengan penelitian Wahyuni 

(2015), Dewi (2018), Pramidewi (2018), Setyawan (2018), dan Anggraini (2019) yang 

menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem 

informasi akuntansi. 

Pengaruh Pelatihan terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 

Hasil pengujian hipotesis pertama (H3) menunjukkan bahwa pelatihan memiliki nilai t 
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sebesar 1,992 dengan nilai signifikan sebesar 0,048 yang artinya lebih kecil dari nilai α = 0,05 

sehingga H3 diterima. Ini berarti mendukung hipotesis pertama (H3) yang menyatakan 

pelatihan berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntasi. Hal ini 

disebabkan karena semakin sering seseorang melakukan pelatihan, maka akan mencapai 

memperbaiki efektivitas kerja seseorang dalam mencapai hasil-hasil kerja yang telah 

ditetapkan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2018), 

Pramidewi (2018), Udayani (2018), dan Anggraini (2019) menyatakan bahwa pelatihan 

berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. 

Pengaruh Skill terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 

Hasil pengujian hipotesis pertama (H4) menunjukkan bahwa skill memiliki nilai t 

sebesar 2,804 dengan nilai signifikan sebesar 0,006 yang artinya lebih kecil dari nilai α = 0,05 

, sehingga H4 diterima. Ini berarti mendukung hipotesis pertama (H4) yang menyatakan skill 

berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntasi.Hal ini membuktikan 

bahwa Kemampuan seseorang tercermin dengan seberapa baik seseorang dalam 

melaksanakan suatu kegiatan didalam penggunaan sistem informasi akuntansi, seperti 

mengoperasikan peralatan, berkomunikasi efektif, maka semakin tinggi kemampuan yang 

dimiliki seseorang. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Wiartama 

(2015), Yustina (2017), Dewi (2017), Wiriani (2018), Ernawatiningsih dan Kepramareni 

(2019) dan Wiyandari (2018) menyatakan bahwa skill berpengaruh positif terhadap efektivitas 

sistem informasi akuntansi. 

Pengaruh Partisipasi Pemakai terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi 

Hasil pengujian hipotesis pertama (H5) menunjukkan bahwa partisipasi pemakai 

memiliki nilai t sebesar 2,587 dengan nilai signifikan sebesar 0,010 yang artinya lebih kecil 

dari nilai α = 0,05 , sehingga H5 diterima. Ini berarti mendukung hipotesis pertama (H5) yang 

menyatakan partisipasi pemakai berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi 

akuntasi. Hal ini disebabkan karena partisipasi pemakai mampu meningkatkan penerimaan 

sistem oleh pemakai, yaitu mengembangkan harapan yang realistis terhadap kemampuan 

sistem, serta memperkecil adanya kesalahan dari pemakai terhadap efektivitas sistem 

informasi akuntansi. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Utami 

(2015), Desiana (2016), Pardani dan Damayanthi (2017), Purnami (2018), dan Seriati (2019) 

menyatakan bahwa partisipasi pemakai berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem 

informasi akuntansi. 

 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pemanfaatan teknologi informasi, 

pengalaman keja, pelatihan, skill, dan partisipasi pemakai terhadap efektivitas sistem 

informasi akuntansi pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kota Denpasar dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem 

informasi akuntansi pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kota Denpasar. 

2. Pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi pada 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kota Denpasar. 

3. Pelatihan berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi pada 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kota Denpasar.  

4. Skill berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi pada Lembaga 

Perkreditan Desa (LPD) di Kota Denpasar. 

5. Partisipasi pemakai berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi 

pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kota Denpasar.  
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Penelitian ini tidaklah terlepas dari keterbatasan, hal ini diharapkan dapat 

disempurnakan pada penelitian selanjutnya. Adapun saran yang dapat diberikan peneliti untuk 

penelitian selanjutnya yaitu. 

1. Dengan mempertimbangkan pengaruh pemanfaatan teknologi informasi, pengalaman 

kerja, pelatihan, skill, dan partisipasi pemakai diantara lima variabel tersebut hanya 

variabel pengalaman kerja yang tidak berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi 

akuntansi. Peneliti ini diharapkan memberikan masukan dan pertimbangan Lembaga 

Perkreditan Desa (LPD) di Kota Denpasar untuk meningkatkan kinerja karyawan yang 

terlibat sistem informasi akuntansi sehingga secara umum dapat tercipta suatu kinerja 

yang terorganisir dengan menerapkan tugas dan tanggung jawab masing-masing. 

2. Pada penelitian selanjutnya disarankan agar mengambil objek penelitian di Lembaga 

Perkreditan Desa (LPD) daerah lain sehingga peneliti dapat mengetahui efektivitas sistem 

informasi akuntansi di Lembaga Perkreditan Desa (LPD) daerah lain tersebut. 

3. Berdasarkan hasil R-Square Adjusted yang diperoleh sebesar 48,8 % sehingga masih 

terdapat variabel lain yang mampu menguji efektivitas sistem informai akuntansi, seperti 

kecanggihan teknologi informasi, usia, jabatan, Pendidikan, insentif dan lain-lain yang 

dapat digunakan pada penelitan selanjutnya. 
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